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ABSTRAK

FANDY MARTA PUTRA, 89992 “Perbedaan Kesegaran Jasmani Siswa
Sekolah Dasar Negeri 23 Pasir Sebelah Dengan
Siswa Sekolah Dasar 22 Lubuk Minturun
Kecamata Koto Tangah Kota Padang.

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya Kesegaran Jasmani Siswa
SDN 23 Pasir Sebelah dan siswa SDN 22 Lubuk Minturun Kecamatan Koto
Tangah Kota Padang. Hal ini diduga disebabkan oleh beberapa faktor antara lain,
kurangnya aktifitas gerak, keadaan lingkungan, rendahnya perekonomian
keluarga, kurang tersedianya sarana prasarana olahraga di sekolah, dan perbedaan
letak sekolah secara geografis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan Kesegaran Jasmani Siswa Sekolah Dasar Negeri 23 Pasir Sebelah
dengan Siswa Sekolah Dasar 22 Lubuk Minturun Kecamatan Koto Tangah Kota
Padang.

Jenis penelitian ini adalah Ex Post Facto. Populasi penelitian berjumlah
293 Orang untuk SDN 23 Pasir Sebelah dan 197 Orang untuk SDN 22 Lubuk
Minturun. Teknik pengambilan sampel dengan teknik Purposive Sampling, dan
didapat sampel sejumlah 59 orang. Waktu penelitian dilakukan pada bulan
Desember 2011, tempat penelitian ini dilaksanakan di SDN 23 Pasir Sebelah dan
SDN 22 Lubuk Minturun Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. Pengambilan
data dengan Tes Kesegaran Jasmani Indonesia (TKJI) umur 10-12 tahun. Teknik
analisis data dilakukan dengan uji "T".

Dari hasil Pengujian Hipotesis penelitian dengan menggunakan Uji t
dengan taraf signifikansi o = 0,05, di dapat hasil penelitian bahwa: terdapat
Perbedaan tingkat Kesegaran Jasmani Siswa SD Negeri 23 Pasir Sebelah Dengan
siswa SD Negeri 22 Lubuk Minturun Kecamatan Koto Tangah Kota Padang ini
dibuktikan dengan hasil penelitian thiung = 2,191> twape = 1,671. Berdasarkan hal
ini disimpulkan bahwa SDN 23 Pasir Sebelah memiliki kesegaran jasmani lebih
baik dari pada siswa SDN 22 Lubuk Minturun Kecamatan Koto Tangah Kota
Padang.

Kata kunci: Perbedaan Kesegaran Jasmani
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pencapaian masyarakat yang adil, makmur, dan
berpengetahuan pemerintah Indonesia melaksanakan pembangunan di segala
bidang, termasuk diantaranya pembangunan di bidang pendidikan dan
olahraga. Pembangunan di bidang pendidikan mempunyai tujuan untuk
menciptakan sumber daya manusia yang baik dan berkualitas, yaitu sumber
daya manusia yang berilmu pengetahuan, memiliki keterampilan, sehat
jasmani dan rohani. Sedangkan pembangunan kesegaran di bidang olahraga
bertujuan untuk meningkatkan kesegaran dan kesehatan jasmani, disiplin,
sportivitas, prestasi dan lain sebagainya.

Dalam UU RI No. 3 tahun 2005 tentang sistem keolahragaan nasional
(2005 : 6) bahwa :

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan

kesehatan dan kebugaran jasmani, prestasi, kualitas hidup manusia,

menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportifitas, disiplin dan
membina persatuan bangsa, memperkokoh pertahanan nasional, serta
mengangkat harkat martabat dan kehormatan bangsa”.

Dari penjelasan di atas, jelaslah kesegaran jasmani merupakan salah
satu dimensi penting dalam sistem keolahragaan nasional. Kesegaran jasmani
merupakan salah satu tujuan dalam mencapai pembinaan dan pengembangan
olahraga yang baik serta menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas.

Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan yang diajarkan di sekolah

memiliki peranan penting, yaitu memberikan kesempatan kepada peserta



didik untuk terlibat walaupun dalam berbagai pengalaman belajar, karena
dengan adanya aktifitas jasmani yang dilakukan secara sistematis dapat
mempengaruhi perubahan fisik yang lebih baik sehat jasmani dan rohani.

Kebugaran dan kesegaran jasmani memiliki peranan penting dalam
kegiatan sehari-hari siswa, karena kebugaran jasmani yang baik sangat
diperlukan oleh siswa baik dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah
maupun mencapai prestasi di luar sekolah. Secara umum kebugaran jasmani
dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang melakukan kerja sehari-hari
secara efesien tanpa menimbulkan kelelahan yang berlebihan sehingga masih
dapat menikmati waktu luang.

Menurut Ichsan (1988:28) ”Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan adalah suatu tahap atau aspek dari suatu proses pendidikan
keseluruhan yang berkenaan dengan perkembangan dan penggunaan
kemampuan gerak individu yang dilakukan atas kemauan sendiri serta
bermanfaat, dengan reaksi atau respon yang terkait langsung dengan mental,
emosional dan sosial”. Sebagaimana dengan kegiatan lain dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, guru mencoba
untuk mempersiapkan anak mengikuti pelajaran untuk memungkinkan
mereka atas tanggung jawab tentang kegiatan yang di lakukannya demi
mempersiapkan diri dalam menghadapi tantangan dunia yang komplit saat
ini.

Adapun dugaan orang terhadap pembelajaran penjasorkes bahwa

pelajaran ini tidak terlalu penting didalam dunia pendidikan dan hanya



ditujukan kepada siswa yang berprestasi saja. Padahal anggapan orang-orang
tentang hal tersebut sangat salah, karena pembelajaran penjasorkes di sekolah
sangat membantu terhadap kemajuan dan keunggulan sekolah itu sendiri.
Kesegaran jasmani sebenarnya adalah sesuatu yang sangat bermanfaat untuk
mendukung seorang siswa berhasil dalam mengikuti kegiatan belajar di
sekolah, dan merupakan faktor penunjang siswa untuk mampu mencapai hasil
belajar yang baik.

Mata pelajaran penjasorkes sangat membantu meningkatkan
kesegaran jasmani siswa di sekolah serta dapat membantu siswa untuk
menghilangkan rasa jenuh dan bosan dengan pelajaran teori. Karena
kenyataan yang di temukan di lapangan bahwa siswa banyak merasa bosan
karena terlalu di tuntut untuk terus belajar, padahal mereka terkadang butuh
sedikit waktu untuk memulihkan pikirannya agar lebih fres untuk menangkap
pelajaran selanjutnya. Namun kenyataan keberhasilan suatu proses
pembelajaran penjasorkes di sekolah, khususnya SD Negeri 23 Pasir Sebelah
dan SD Negeri 22 Lubuk Minturun Kecamatan Koto Tangah Kota Padang
kurang berjalan dengan baik. Banyak faktor yang mempengaruhi siswa dalam
pembelajaran penjas orkes diantaranya mungkin motivasi siswa,ekonomi
siswa, keadaan lingkungan, aktifitas fisik siswa, Status gizi, letak lingkungan
sekolah, proses pembelajaran penjas orkes di sekolah, Materi yang di
ajarkan,kemampuan guru pejas, sarana dan prasarana, kesegaran jasmani

siswa, pelaksanaan pembelajaran dan dukungan orang tua.



Kesegaran jasmani tidak terlepas dari faktor gizi dan makanan yang
di kosumsi. Karena bahan makanan sangat diperlukan tubuh untuk sumber
energi dan tenaga.makanan harus sesuai dengan yang dibutuhkan oleh tubuh
baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Kuantitatif yaitu perbandingan
jumlah karbohidrat, lemak, protein yang di makan harus disesuaikan dengan
aktifitas yang dilakukan seseorang. Pada orang yang normal karbohidrat
diberikan 50-60 persen, lemak diberikan 25-30 persen dari total kalori dan
protein yang dibutuhkan 1gr/kg berat badan. Sedangkan secara kualitatif yaitu
bahan-bahan yang selalu ada dalam makanan (karbohidrat, lemak,
protein,vitamin, mineral,air) dan jumlahnya dapat diberikan lebih banyak
(lamb dalam Arsil,2008:10).

Kesegaran jasmani dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain gizi,
sarana dan prasarana, letak geografis, minat, kurikulum, program pengajaran,
Guru sebagai pendidik, dan sosial ekonomi orang tua.

Kesegaran jasmani tidak terlepas dari faktor gizi, karena dengan
memakan makanan yang bergizi maka akan berpengaruh terhadap kesegaran
jasmani. Soekirman dalam Gusril (2004: 14) mengatakan bahwa ‘“banyak
temuan penelitian gizi baru yang mengungkapkan bahwa pentingnya peran
vitamin dan mineral bagi kesehatan manusia, oleh karena itu makanan yang
bergizi yang dimakan sehari-hari penting untuk kesehatan. Derajat kesehatan
yang tinggi akan mempengaruhi dukungan organ tubuh untuk berfungsi
secara optimal dalam melakukan kegiatan sehari-hari”.Faktor makanan

adalah salah satu syarat untuk mencapai kesegaran jasmai yang baik.



Kegiatan yang dilakukan dengan mengeluarkan energi harus diseimbangkan
dengan makanan yang teratur sesuai dengan gizi yang diperlukan tubuh
kembali, denga tidak sesuainya energi yang keluar dengan energi yang masuk
maka akan bisa menimbulkan kesegaran jasmani yang kurang baik, yang akan
menyebabkan kelelahan pada tubuh dan bahkan bisa mengundang datangnya
bibit penyakit ke dalam tubuh.

Kesegaran jasmani sangat dibutuhkan oleh setiap siswa untuk
memperoleh ketangkasan, kesanggupan, serta kemampuan belajar yang
tinggi, salah satu jalan untuk memelihara dan meningkatkan kesegaran
jasmani dengan melakukan olahraga yang teratur atau aktifitas sehari-hari
yang bermanfaat untuk kesehatan. Sehubungan dengan itu perlu digiatkan
lagi pendidikan jasmani, dan kesehatan di sekolah. Jadi kesegaran jasmani
erat dengan kaitannya dengan berbagai faktor.

Salah satu jalan untuk memelihara kesegaran jasmani, yaitu dengan
melekukan olahraga secara teratur. Sehubungan dengan itu, perlu digiatkan
pendidikan jasmani di lingkungan sekolah dan masyarakat secara umum,
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan telah dilaksanakan oleh sekolah
Dasar Negeri 23 Pasir Sebelah. Melihat dari segi lokasi bahwa sekolah dasar
23 pasir Sebelah berada di dekat pantai jadi siswa pergi dan pulang sekolah
denga berjalan kaki, sehingga mereka bebas beraktifitas setelah pulang
sekolah, sedangkan Sekolah Dasar Negeri 22 Lubuk Minturun Kecamatan

Koto Tangah Kota Padang yang berada di daerah tinggi, pada umumya



mereka pulang dan pergi kesekolah menggunakan kendaraan bermotor
diantar dan dijemput.

Kurangnya aktifitas gerak yang dilakukan sangat berpengaruh
terhadap tekologi yang meingkat, akibatnya kehidupan manusia terlalu santai,
mudah, dan nyaman tanpa menimbulkan kelelahan. Akibatnya orang lebih
suka naik kendaraan dibandingkan dengan berjalan kaki. Hal ini terjadi pada
siswa sekolah Dasar Negeri 22 Lubuk Minturun kecamatan Koto tagah Kota
Padang. Disisi lain sekolah Dasar Negeri 23 Pasir Sebelah lebih banyak
melakukan aktifitas fisik karena siswa tersebut banyak berjalan kaki pergi dan
pulang sekolah.

Ditinjau dari sarana dan prasarana yang terdapat pada sekolah Dasar
23 Pasir Sebelah dan Sekolah Dasar Negeri 22 Lubuk Minturun Kecamatan
Koto Tangah Kota Padang sudah bisa dikatakan baik. Namun masih
ditemukan bahwa halaman atau lapangan untuk kegiatan pedidikan jasmani,
olahraga dan kesehatan di sekolah Dasar Negeri 23 Pasir Sebelah lebih luas
sehingga anak-anak lebih bebas beraktifitas sewaktu pembelajaran
dibandingkan Sekolah Dasar Negeri 22 Lubuk Minturun Kecamatan Koto
Tangah Kota Padang.

Selanjutnya dari latar belakang ekonomi orang tua siswa, sekolah
Dasar Negeri 23 Pasir Sebelah secara umum orang tuanya sebagai nelayan
yang berpenghasilan menengah dan sekolah Dasar Negeri 22 Lubuk Minturun

sebagian besar dari orang tua siswa berpenghasilan menengah ke atas.



Berdasarkan anggapan dan informasi yang dikemukakan, belum dapat
ditentukan sacara pasti siswa SD mana yang lebih baik tingkat kesegaran
jasmaninya. Untuk itu diperlukan penelitian tentang kesegaran jasmani siswa
SD Negeri 23 Pasir Sebelah dan SD Negeri 22 Lubuk Minturun Kecamatan
Koto Tangak Kota Padang. Penelitian ini diharapkan memiliki gambaran
positif tentang perbedaan kesegaran jasmani antara SD tersebut.

Identifikasi Masalah
Banyak faktor yang mempengaruhi kesegaran jasmani dalam
penelitian ini, antara lain adalah sebagai berikut :
1. Motivasi siswa terhadap pembelajaran penjas orkes
2. Tingkat ekonomi
3. Keadaan lingkungan
4. Aktifitas fisik siswa
5. Status gizi
6. Letak lingkungan sekolah
7. Proses belajar penjas orkes di sekolah
8. Kesegaran jasmani siswa SDN 23 pasir sebelah
9. Kesegaran jasmani siswa SDN 22 Lubuk Minturun
Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang serta identifikasi masalah yang telah

dibahas diatas. Dengan mengingat dana, waktu yang terbatas maka penulis

hanya meneliti tentang: Perbedaan kesegaran jasmani Siswa SD Negeri 23



Pasir Sebelah dan SD Negeri 22 Lubuk Minturun Kecamatan Koto Tangah
Kota Padang.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan
masalah penelitian ini adalah “ Apakah terdapat Perbedaan Kesegaran
Jasmani Siswa SD Negeri 23 Pasir Sebelah dan SD Negeri 22 Lubuk
Minturun Kecamatan Koto Tangah Kota Padang?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan
untuk : Untuk mengetahui Kesegaran Jasmani Siswa SD Negeri 23 Pasir

Sebelah dengan SD Negeri 22 Lubuk Minturun Kecamatan Koto Tangah

Kota Padang.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :

1. Bagi Penulis, merupakan salah satu syarat dalam menyelesaikan program
Sarjan Pendidikan di Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang.

2. Bagi Siswa, bahan informasi dalam upaya menigkatkan pembelajaran
pedidikan jasmani.

3. Bagi Guru, Bahan masukan dalam melaksanakan proses belajar mengajar

pendidikan jasmani disekolah.



